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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji Penambahan Level Sari Buah Apel dalam 

Pengenceran Sitrat Kuning Telur (SKT) terhadap Kualitas Semen Cair Babi Persilangan Landrace 

Dan Duroc. Penelitian ini menggunakan metode eksprimental rancangan acak lengkap terdiri dari 

6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah P0=SKT, P1= SKT + Sari Buah Apel 

1%, P2= SKT +Sari Buah Apel 3%, P3= SKT+ Sari Buah Apel 5%, P4= SKT + Sari Buah Apel 

7%, P5= SKT + Sari Buah Apel 9%. Semen yang telah di encerkan dengan pengencer perlakuan 

disimpan dalam cool box dengan suhu 18-20°C dan diamati setiap 12 jam sampai persentase 

motilitas spermatozoa 40%. Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada jam ke-48 preservasi 

perlakuan P3 menghasilkan motilitas spermatozoa tertinggi dan berbeda secara nyata (P<0,05) 

dengan semua perlakuan, dengan nilai motilitas spermatozoa 49.00±4.18% viabilitas spermatozoa 

51.10±5.78% abnormalitas spermatozoa 4.70±1.03% dan daya tahan hidup spermatozoa 55.20 

jam. Disimpulkan bahwa penambahan sari buah apel sebesar 5% ke dalam sitrat kuning telur dapat 

mempertahankan motilitas hingga 48 jam penyimpanan. 

Kata Kunci: Babi Landrace, Kuning Telur, Sitrat, Sari Apel, Spermatozoa. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to test the Addition of Cider Level in Egg Yolk Citrate Dilution 

(EYC) on the Quality of Liquid Semen of Landrace and Duroc Crossbred Pigs. This study used a 

completely randomized experimental design method consisting of 6 treatments and 5 replications. 

The treatments in question were T0 = SKT, T1 = SKT + 1% cider, T2 = SKT + 3% cider, T3 = 

SKT + 5% cider, T4 = SKT + 7% cider, T5 = SKT + 9% cider. Semen that had been diluted with 

the treatment diluent was stored in a cool box at a temperature of 18-20°C and observed every 12 

hours until the percentage of spermatozoa motility was 40%. The observation results showed that 

at 48 hours of preservation, the P3 treatment produced the highest spermatozoa motility and was 

significantly different (P<0.05) from all treatments, with spermatozoa motility values of 

49.00±4.18%, spermatozoa viability of 51.10±5.78%, spermatozoa abnormality of 4.70±1.03% 

and spermatozoa survival of 55.20 hours. It was concluded that the addition of 5% Cider to egg 

yolk citrate can maintain motility for up to 48 hours of storage. 

Keywords: Landrace Pigs, Egg Yolk, Citrate, Cider, Spermatozoa. 

 

PENDAHULUAN 

Inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas dan reproduksi ternak. Inseminasi buatan merupakan Teknik memasukan 

semen ke dalam saluran kelamin betina dengan menggunakan suatu metode dan alat 

khusus yang disebut insemination gun. Usaha peternakan babi di NTT (Nusa Tenggara 

Timur) masih merupakan peternakan rakyat berskala kecil atau skala rumah tangga, 

sehingga kurang menghasilkan mutu genetik yang baik. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah menerapkan teknologi reproduksi inseminasi buatan (IB).  

Kualitas spermatozoa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan inseminasi 

buatan (IB) pada ternak babi. Kualitas spermatozoa hanya mampu dipertahankan dalam 

waktu yang cukup Panjang jika dicampur dengan pengencer yang di dalamnya terkandung 
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sejumlah nutrisi yang dibutuhkan oleh sperma untuk mempertahankan hidup dan 

motilitasnya dalam lingkungan in vitro (Susilawati, 2011). Kualitas semen umumnya 

ditentukan berdasarkan motilitas, Viabilitas, integritas membran dan abnormalitas 

spermatozoa baik pada semen segar maupun semen beku. Semen akan mengalami 

penurunan kualitas pada saat penyimpanan. Masalah utama yang sering dihadapi dalam 

proses penyimpanan semen adalah pengaruh cold shock terhadap spermatozoa. 

Penggunaan   semen   cair   untuk   periode waktu yang lama memerlukan pengawetan 

dengan penambahan bahan pengencer yang mengandung sumber energi dan nutrisi yang 

cukup, bahan penyangga, bahan anti kejutan dingin, mampu memberikan proteksi 

terhadap kontaminasi bakteri, serta dapat melindungi spermatozoa selama proses 

pengolahan dan penyimpanan (Rizal & Thahir, 2016). Kelemahan ini dapat diatasi dengan 

penambahan pengencer yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi serta 

meningkatkan kualitas semen (Susilawati et al., 2018). Pengencer yang sering digunakan 

untuk mengencerkan semen cair babi adalah sitrat kuning telur. Sitrat merupakan bahan 

pengecer yang mengandung buffer yang mempunyai peran sebagai penyangga atau 

mempertahankan pH selama proses penyimpanan suhu dingin dalam pengencer kuning 

telur untuk preservasi daya tahan hidup dan fertilitas spermatozoa (Ganer dan hafez, 

2000), sedangkan kuning telur berfungsi sebagai pelindung spermatozoa terhadap cold 

shock dan sebagai sumber energi bagi pergerakan spermatozoa (feradis, 2010). Pengencer 

semen harus disuplementasi dengan berbagai bahan suplemen untuk melengkapi 

kekurangan dan ketiadaan unsur tertentu yang bermanfaat untuk spermatozoa pada bahan 

pengencer dasar sehingga akan lebih efektif untuk mempertahankan kualitas spermatozoa 

selama penyimpanan. Salah satu bahan pengencer yang digunakan untuk mengencerkan 

semen yaitu sari buah Apel. 

Apel merupakan buah yang kaya akan serat dan antioksidan yang tinggi, baik pada 

daging buah ataupun kulitnya. Kandungan senyawa kimia apel umumnya sangat baik bagi 

tubuh. Jannata, gunadi dan Ermawadi (2014) menyatakan bahwa kandungan di dalam apel 

manalagi seperti flavonoid, saponin, tanin dan polifenol dapat menghambat pertumbuhan 

pada bakteri. Flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik dapat berperan 

sebagai antioksidan (Susanti et al., 2020). Pada buah apel memiliki kandungan fruktosa 45 

mg/g,glukosa 37,2 mg/g dan sukrosa 45,4 mg/g (caturr yanti, et al., 2008). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan dan lima ulangan. Adapun perlakuan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

P0=Sitrat Kuning Telur,  

P1= Sitrat Kuning Telur + 1% Sari Buah Apel,  

P2= Sitrat Kuning Telur + 3% Sari Buah Apel,  

P3= Sitrat Kuning Telur + 5% Sari Buah Apel,  

P4= Sitrat Kuning Telur + 7% Sari Buah Apel,  

P5= Sitrat Kuning Telur + 9% Sari Buah Apel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Motilitas Spermatozoa  

Pengamatan motilitas atau daya gerak spermatozoa merupakan cara untuk mengukur 

parameter penilaian kualitas semen. Hasil dari presentase yang diamati yaitu gerak 

spermatozoa yang progresif dihitung sedangkan gerak yang nonprogresif dan imotil tidak 
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dihitung, motilitas spermatozoa selalu dianggap penilaian yang sangat penting dalam 

menentukan Tingkat fertilitas spermatozoa (Nieschlag et al., 2010). 
Tabel 1. rerata nilai motilitas spermatozoa dalam pengencer perlakuan 

Jam  

 

 

                                                      Perlakuan (%)  Nilai 

 P 

 P0 P1 P2 P3 P4 P5  

0 84.00±2.23a 84.00±2.23 a 84.00±2.23a 84.00±2.23a 84.00±2.23a 84.00±2.23a 1.00 

12 68.00±6.70c  71.00±4.18bc 73.00±5.70b 80.00±0.00 a 75.00±3.53ab 69.00±2.24bc 0.02 

24 56.00±4.18c 60.00±3.53bc 62.00±2.73b 69.00±4.18 a 62.00±2.73b 59.00±4.18bc 0.00 

36 45.00±3.53 c 50.00±3.54b 53.00±2.73 b 59.00±4.18 a  52.00±2.73 b 50.00±3.53 b 0.00 

48 31.00±4.18 d 38.00±2.73bc 41.00±2.23bc 49.00±4.18 a 42.00±2.73b 37.00±2.73c 0.00 

60 20.00±3.53d 26.00±4.18 bc 30.00±3.53 a 35.00±3.53 a 28.00±2.73 a 23.00±2.73cd 0.00 

keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05). P0=sitat kuning telur, P1=sitrat kuning telur+sari buah apel 1%, P2= sitrat kuning telur+sari buah 

apel 3%, P3= sitrat kuning telur+sari buah apel 5%, P4= sitrat kuning telur+sari buah apel 7%, P5= sitrat 

kuning telur+sari buah apel 9%. 

 Berdasarkan tabel 1, persentase motilitas pada jam ke-0 menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata pada semua perlakuan (P>0,05). Hal ini menjelaskan bahwa belum ada 

perubahan kualitas semen yang nyata setelah pengenceran, disebabkan karena semua 

nutrisi yang dibutuhkan oleh spermatozoa masih tersedia dengan kondisi spermatozoa 

yang baik. Namun, sejak pengamatan pada jam ke-12 hingga jam ke-60, sudah terlihat 

perbedaan yang nyata antara perlakuan (P<0,05). Perlakuan P0 memiliki daya simpan 

yang lebih singkat dibandingkan dengan keempat perlakuan lainnya, dimana penggunaan 

sari buah apel dalam pengencer sitrat kuning telur mampu mempertahankan kualitas 

spermatozoa sesuai standar sampai jam ke-48. perlakuan P1 hingga P5 mampu bertahan 

hingga jam ke-48, dengan persentase motilitas tertinggi pada P3. Nilai motilitas tertinggi 

dalam penelitian ini teramati pada jam ke-48 pada perlakuan P3 dengan motilitas 

49.00±4.18%, diikuti jam ke-48 pada perlakuan P4 dengan motilitas 42.00±2.73% dan, 

P2 dengan motilitas 41.00±2.23%. Dan pada jam ke-48 pada perlakuan P1 dengan 

motilitas 38.00±2.73% dan motilitas terendah terdapat pada perlakuan P5 yaitu 

37.00±2.73%. Hasil analisis ini berbeda dengan penelitian Elni et al., (2024) menyatakan 

bahwa motilitas spermatozoa dengan pengencer sitrat kuning telur mampu bertahan 

sampai jam ke-36. 

Perbedaan motilitas antara perlakuan terjadi karena adanya penambahan kuning telur 

dalam pengencer sari buah apel. Hal ini menunjukan bahwa perlakuan memberikan respon 

yang baik terhadap spermatozoa. perlakuan P3 mempertahankan rata-rata motilitas 

(motilitas di atas 40%) yaitu pada jam ke-48 sebesar 49.00±4.18%. Tingginya persentase 

motilitas spermatozoa pada perlakuan P3 disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam buah 

apel. Jannata, gunadi dan Ermawadi (2014) menyatakan bahwa kandungan di dalam apel 

manalagi seperti flavonoid, saponin, tanin dan polifenol dapat menghambat pertumbuhan 

pada bakteri. Karbohidrat sederhana dalam sari apel, seperti glukosa dan fruktosa, 

berfungsi sebagai sumber energi bagi sperma untuk mempertahankan motilitasnya selama 

penyimpanan. Sari buah apel mengandung glukosa yang cukup tinggi, sehingga menjadi 

sumber karbon substrak bagi pertumbuhan. Glukosa yang terdapat pada sari buah apel 

dikonversi menjadi selulosa (Gazali dan Munawaroh, 2016). 

Daya preservasi bahan aktif mungkin berasal dari kandungan antioksidan terutama 

α-tokoferol yang cukup tinggi seperti dijelaskan oleh Sirisha, et al. (2010), sehingga dapat 

memberikan dampak signifikan untuk melindungi spermatozoa dari dampak stres 

oksidatif. Selain itu, bahan-bahan aktif tersebut akan mempertahankan tekanan osmotik 
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pengencer serta melindungi keutuhan membran sel (Azawi, et al., 1993). Komponen gula 

dan asam merupakan media yang diperlukan untuk pertumbuhan bakteri asam asetat 

(Khotimah, et al., 2016).  

Penurunan motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh metabolisme Dimana 

menghasilkan produk sampingan asam laktat sehingga semakin lama penyimpanan maka 

semakin banyak asam laktat yang dihasilkan. Meningkatnya asam laktat dapat 

mempengaruhi metabolisme karena meingkatnya peroksida lipid membrane spermatozoa 

sehingga sel menjadi rusak dan mati dengan cepat (Zakir, 2010). Akumulasi asam laktat 

sebagai sisa metabolisme fruktosa dengan konsentrasi lebih tinggi akan bersifat toksik 

bagi spermatozoa (Sumardani et al., 2008). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Viabilitas Spermatozoa 

Viabilitas spermatozoa ditentukan dengan melihat perbedaan afinitas zat warna 

dalam sel-sel spermatozoa yang mati dan hidup. Spermatozoa yang mati tampak berwarna 

merah pada bagian kepalanya sedangkan spermatozoa yang hidup tampak bening 

transparan atau tidak berwarna (Zhou et al., 2004). Rataan persentase viabilitas semen cair 

babi landrace dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 2. rerata nilai viabilitas spermatozoa dalam pengencer perlakuan 

Jam 

 

Perlakuan  Nilai 

p 

 P0 P1 P2 P3 P4 P5  

0 95.70±0.90a 95.70±0.90 a 95.70±0.90 a 95.70±0.90 a 95.70±0.90 a 95.70±0.90 a 1.00 

12 81.10±1.14d 83.70±0.83bc 84.60±0.74ab 85.50±0.79 a 83.30±1.52ab 82.20±1.30cd 0.00 

24 68.10±4.51b 69.90±4.96 b 73.20±3.17ab 76.40±3.20 a 73.10±2.04ab  70.00±4.12 b 0.25 

36 57.30±5.95a 58.70±5.92 a 60.10±6.77 a 63.40±4.76 a 60.10±4.53 a 58.70±5.43 a 0.62 

48 37.80±4.29b 44.70±6.08ab 46.40±5.31ab 51.10±5.78 a 47.20±5.01ab 45.10±5.51ab 0.21 

60 24.60±2.40c 34.40±4.77b 33.20±3.45ab 38.00±4.52 a 35.40±5.07ab 30.10±4.40 b 0.01 

keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05). P0=sitat kuning telur, P1=sitrat kuning telur+sari buah apel 1%, P2= sitrat kuning telur+sari buah 

apel 3%, P3= sitrat kuning telur+sari buah apel 5%, P4= sitrat kuning telur+sari buah apel 7%, P5= sitrat 

kuning telur+sari buah apel 9%. 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pada jam ke-0 menunjukan perbedaan 

yang nyata dengan jam ke-12, jam ke-24, jam ke-36, jam ke-48 dan jam ke-60. 
Berdasarkan  data hasil analisis memperlihatkan adanya peningkatan persentase 

viabilitas spermatozoa pada perlakuan P1 hingga P5 pada setiap jam penyimpanan. Hal 

ini dapat disebabkan karena masih tersedia energi yang cukup untuk mempertahankan 

kehidupan spermatozoa. Seiring meningkatnya waktu penyimpanan terjadi penurunan 

kualitas spermatozoa, ini mengindikasikan bahwa penurunan viabilitas spermatozoa 

kemungkinan disebabkan rusaknya membran spermatozoa rusaknya membran 

spermatozoa akibat terbentuknya peroksidasi lipid.  

Rata-rata viabilitas spermatozoa tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu sebesar 

51.10±5.78 %, Pada jam ke-48 dan diikuti perlakuan P4 sebesar 47.20±5.01%. diikuti 

perlakuan P2 sebesar 46.40±5.31 %, dan diikuti perlakuan P5 sebesar 45.10±5.51%, Pada 

jam ke-48 yang terendah terdapat pada P1 yaitu sebesar 44.70±6.08%, dengan demikian 

bisa disimpulkan bahwa penambahan sari buah apel 5% dalam sitrat kuning telur dapat 

mempertahankan kualitas spermatozoa, Kandungan antioksidan dalam sari apel 

membantu melindungi sel sperma dari kerusakan akibat radikal bebas yang dihasilkan 

selama penyimpanan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena karbohidrat protein dan 

bahan-bahan pelidung serta buffer masih cukup seimbang untuk mempertahankan 

viabilitas spermatozoa, Shipley (1999) menyatakan bahwa pengencer yang ideal memiliki 
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beberapa persyaratan antara lain dapat menyediakan sumber energi (karbohidrat) 

mengandung bahan-bahan yang dapat melindungi spermatozoa terhadap efek pendinginan 

dan pembekuan, bersifat buffer yang berguna mencegah perubahan pH yang membunuh 

spermatozoa akibat terbentuknya asam laktat. Hal ini disebabkan oleh kemammpuan dari 

setiap pengencer yang berbeda dalam menyumbang zat-zat nutrisi yang dibutuhkan dalam 

mempertahankan spermatozoa dan mampu memperlambat penurunan derajat keasaman 

yang ditimbulkan karena aktifitas metabolisme spermatozoa Fafo et al., (2016). 
Penelitian Loka et al., (2024) melaporkan bahwa viabilitas spermatozoa babi 

landrace dalam pengencer susu Kacang Kedelai Sangrai dan Sitrat Modifikasi pada 40 

jam penyimpanan, memiliki persentase sebesar 54,27±4,71%. Penurunan viabilitas 

spermatozoa juga dapat disebabkan oleh stress oksidatif yang dialami spermatozoa selama 

peyimpanan pada suhu dingin. Susilowati (2011) menyatakan bahwa proses pendinginan 

mengakibatkan steres fisik dan kimia pada membrane sel yang dapat menurunkan 

viabilitas spermatozoa. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Abnormalitas Spermatozoa  

Abnormalitas merupakan kelainan fisik spermatozoa yang terjadi akibat proses 

pembentukan spermatozoa dalam tubule seminiferi, saat perjalanan spermatozoa melewati 

saluran organ kelamin Jantan, saat penampungan, penyiapan pengencer dan penyiapan 

semen. Jenis abnormalitas ada dua yaitu abnormalitas sekunder dan primer. Abnormalitas 

primer meliputi kepala yang besar (macrocephalic), kepala kecil (microcephalic), kepala 

pendek melebar, pipi memanjang, kepala rangkap, ekor ganda, bagian tengah melipat, 

putus atau terbelah. Abnormalitas sekunder meliputi kepala tanpa ekor.  
Tabel 3. Rerata nilai abnormalitas spermatozoa dalam pengencer perlakuan 

Jam 

 

Perlakuan  Nilai 

P 

 P0 P1 P2 P3 P4 P5  

0 2.40±0.41a 2.40±0.41a 2.40±0.41a 2.40±0.41a  2.40±0.41a 2.40±0.41a 1.00 

12 2.90±0.41 a 2.70±0.27ab 2.60±0.22 ab 2.40±0.41 b 2.80±0.27ab 2.80±0.27ab 0.21 

24 4.10±0.41 a 3.50±0.50bc 3.10±0.27c 2.70±0.27d  3.30±0.27c 3.80±0.27ab 0.00 

36 5.60±0.41 a 5.00±0.35ab 4.70±0.27b 3.90±0.74c 4.60±0.54b 5.10±0.41ab 0.00 

48 6.90±0.41 a 6.20±0.57ab 5.70±0.57b 4.70±1.03c 5.80±0.57b 6.50±0.50ab 0.00 

60 8.60±0.41a 7.70±0.57ab 7.20±0.57 b 6.20±1.09c 7.40±0.41b 8.40±0.65 a 0.00 

keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05).  P0=sitat kuning telur, P1=sitrat kuning telur+sari buah apel 1%, P2= sitrat kuning telur+sari buah 

apel 3%, P3= sitrat kuning telur+sari buah apel 5%, P4= sitrat kuning telur+sari buah apel 7%, P5= sitrat 

kuning telur+sari buah apel 9%. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada jam ke-0 hingga jam ke-60 

menunjukan perbedaan yang nyata pada semua perlakuan (P<0,05). Tabel 4 menunjukkan 

bahwa abnormalitas spermatozoa meningkat seiring bertambahnya waktu penyimpanan. 

Peningkatan ini terjadi akibat peroksidasi lipid yang merusak membran plasma di bagian 

tengah spermatozoa, sehingga menghambat pembentukan energi sebagai sumber nutrisi, 

dan akhirnya menyebabkan kematian spermatozoa. Namun, sejak jam pengamatan ke-12 

hingga jam ke-60 penyimpanan sudah menunjukan penurunan yang disebabkan oleh 

kandungan nutrisi berupa sukrosa dan fruktosa dalam sari buah apel yang efektif 

mengurangi abnormalitas spermatozoa. Abnormalitas terendah terdapat pada perlakuan P3 

dengan persentase abnormalitas 4.70±1.03%, dan diikuti pada perlakuan P2 jam ke-48 

dengan presentase sebesar 5.70±0.57%, Perlakuan P4 pada jam ke-48 sebesar 

5.80±0.57%, Perlakuan P1 pada jam ke-48 dengan persentase sebesar 6.20±0.57% dan 
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pada perlakuan P5 jam ke-48 dengan persentase sebesar 6.50±0.50 %. Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ongrat et al. (2024) dengan penambahan 

etilen glikol dengan level 0,5% dalam pengencer tris-kuning telur terhadap semen cair 

babi landrace pada jam ke-48 memperoleh nilai abnormalitas 4,80±1,30%. Namun Hasil 

penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Loka 

et al., (2024) melaporkan bahwa abnormalitas spermatozoa babi landrace dalam 

pengencer susu Kacang Kedelai Sangrai dan Sitrat Modifikasi pada 40 jam penyimpanan, 

memiliki persentase sebesar 5,86±0,51%. Hasil ini masih baik karena menurut Foeh et al. 

(2015) persentase abnormalitas spermatozoa babi adalah 11.1%. sedangkan menurut 

Johnson et al. (2000) abnormalitas babi per ejakulat tidak boleh lebih dari 20%. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan sari buah apel dalam pengencer sitrat kuning telur 

memberikan pengaruh yang relative sama dan baik dalam menghambat terjadinya 

peningkatan abnormalitas spermatozoa. Secara umum, abnormalitas pada spermatozoa 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara lain genetik, stres, suhu lingkungan, penyakit 

dan bahkan perlakuan pada saat pembekuan semen (Arifiantini dan Ferdian, 2006). 

Persentase abnormal spermatozoa pada penelitian ini adalah perlakuan P0 dengan rataan 

abnormalitas sebesar 6.90±0.41. (SNI, 2023) Abnormalitas spermatozoa belum mencapai 

20%, maka semen tersebut masih dapat dipakai untuk inseminasi. 

 Abnormalitas spermatozoa disebabkan oleh tekanan osmotik yang terjadi selama 

penyimpanan. Suyadi et al. (2015) menyatakan bahwa peningkatan abnormalitas 

disebabkan karena adanya proses proksidasi lipid, perubahan tekanan osmotik akibat 

radikal bebas dan asam laktat hasil dari proses metabolik, sehingga merusak membran 

plasma dan menyebabkan peningkatan abnormalitas spermatozoa. Menurut johnson et al., 

(2000) presentase abnormalitas kurang dari 20% masih layak digunakan untuk inseminasi 

buatan. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 

Daya tahan hidup spermatozoa menunjukan kemampuan spermatozoa untuk tetap 

bergerak progresif dalam kurun waktu tertentu setelah penyimpanan in vitro (Hine et al., 

2014).  Pengamatan daya tahan hidup spermatozoa bertujuan untuk mengetahui persentase 

spermatozoa hidup dalam media pengencer semen sitrat kuning telur yang ditambahkan 

dengan sari buah apel. Daya tahan hidup spermatozoa pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 
Gambar 1. Daya Tahan Hidup (DTH) spermatozoa babi persilangan landrace dan duroc dalam pengencer 

SKT + sari buah apel 
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada perlakuan P3 menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap P0, P1, P2, P4 dan P5. Perlakuan berpengaruh 

nyata pada perlakuan P3 menunjukkan daya tahan hidup spermatozoa lebih lama yaitu 

55.20 jam, diikuti P4 selama 49.44 jam, dan diikuti P2 selama 48.00% jam diikuti P1 

selama 45.84 jam, dan P5 selama 44.64 jam. Hal ini membuktikan bahwa kombinasi sari 

buah apel dan kuning telur pada level yang tepat dapat meningkatkan daya tahan hidup 

spermatozoa. Sari buah apel mengandung gula alami: Seperti fruktosa, glukosa, dan 

sukrosa, yang memberikan rasa manis alami serta menjadi sumber energi cepat. 

Daya tahan hidup spermatozoa pada P3 relatif lebih tinggi daripada P0, P1, P2, P4 

Berbeda nyata dengan P5. Hal ini menunjukkan bahwa pada P3 dengan penambahan 

persentase sari buah apel 5% sebagai kontrol memiliki kemampuan yang lebih tinggi 

dalam mempertahankan daya tahan hidup spermatozoa dibandingkan perlakuan P1, P2, P4 

dan P5.  

Penelitian oleh Waluwanja et al. (2019) melaporkan bahwa daya tahan hidup 

spermatozoa babi duroc di dalam pengencer menggunakan sitrat kuning telur dan Minyak 

Zaitun Ekstra Virgin mampu bertahan hingga waktu penyimpanan 65,6±0,44 jam dengan 

suhu 18-20 ᶱ C. Penyebab penurunan daya tahan hidup dan percepatan kematian 

spermatozoa karena keterbatasan jumlah penyangga di dalam plasma semen dan juga 

akibat terjadinya penurunan pH karena penimbulan asam laktat yang terjadi dalam 

keadaan respirasi anaerob. Hal lain juga yang berpengaruh adalah ketiadaan unsur 

pelindung di dalam plasma semen sehingga Ketika spermatozoa disimpan pada suhu yang 

rendah maka terjadi kerusakan membrane sel dan berakibat pada kematian (Hine et al., 

2014). 

 

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa penambahan sari buah apel sebesar 5% ke dalam sitrat kuning 

telur dapat memberikan respon yang baik dan cukup efektif dalam mempertahankan 

kualitas spermatozoa babi persilangan landrace dan duroc dengan lama penyimpanan 48 

jam. 

Saran 

Dari hasil penelitian disarankan agar adanya penelitian lanjutan terhadap 

keberhasilan inseminasi menggunakan pengencer sitrat kuning telur dengan sari buah 

apel. 
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